
ABSTRAKSI

“Tuti Hendrawati” Implikasi Undang Undang Zakat No. 38 tahun 1999 
dan fungsinya sebagai landasan dasardalam pengelolaan zakat 

di BAZIS DKI Jakarta

Kehadiran Undang-undang Zakat No.38 Tahun 1999 dilatar belakangi bahwa 
dalam praktek di masyarakat para pelaku Badan Amil Zakat ingin mempunyai 
pegangan yang kuat. Selama ini yang ada hanya surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri atau keputusan Gubernur untuk melaksanakan 
zakat, yang oleh masyarakat dianggap masih kurang kuat. Di samping itu dengan 
adanya Undang-Undang Zakat tersebut diharapkan pengaturan zakat akan lebih 
tertib dan teratur.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui realisasi UU Zakat No.38 
tahun 1999 dalam manajemen pengelolaan zakat, untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dilaksanakannya UU Zakat no.38 Tahun 1999 dalam 
pengelolaan zakat, dan untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh UU Zakat 
No. 38 tahun 1999 dalam meningkatkan keberhasilan pengelolaan zakat di BAZIS 
DKI Jakarta.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa zakat belum dikelola secara 
efektif dan profesional. Hal tersebut terjadi karena ternyata pihak pengelola Zakat 
belum memiliki manajemen yang transparan, accountable, profesional dan mandiri. 
UU Zakat No.38 tahun 1999 hadir sebagai jawaban dari masalah tersebut dan 
memperkokoh posisi legal formal terhadap lembaga pengelola Zakat/lnfak dan 
sedekah.

Langkah-langkah penelitian ditempuh, meliputi studi pendahuluan yang 
menentukan lokasi penelitian, menentukan metode penelitian yang diambil, teknik 
pengumpulan data, sumber data dan terakhir analisis data.

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa peningkatan keberhasilan 
pengelolaan zakat adalah tujuan inti dari dibentuknya UU Zakat No.38 Tahun 1999. 
Hal ini tiada lain agar pelayanan dari pihak Badan Amil Zakat sebagai lembaga yang 
berkompeten dalam hal ini makin mendekati harapan. Pelayanan ini menjadi penting 
guna terselenggaranya penunaian zakat secara menyeluruh, efektif dan efisien. 
Pengaruh Undang-Undang Zakat No.38 Tahun 1999 dalam meningkatkan 
keberhasilan pengelolaan zakat di BAZIS DKI Jakarta sangat terlihat terutama dari 
segi: a) Prinsip-prinsip pengelolaan zakat yang berlaku di BAZIS DKI Jakarta b) 
Dewan Pertimbangan dan Komisi Pengawas BAZIS DKI Jakarta dan c) Hasil 
Pengumpulan zakat dan rencana pendayagunaannya mulai tahun 2000 sampai 
tahun-tahun selanjutnya.


